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RINGKASAN

Haris Wicaksono, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, Januari 2009,
“Interior Ruang Display Galeri Elemen Pembatas Ruang di Malang” (Objek Display:
Material Daur Ulang Organik). Dosen Pembimbing: Ir. Rinawati P. Handagjani, MT. dan Ir.
Damayanti Asikin, MT.

Perancang ruang dalam dituntut untuk selalu kreatif dalan memunculkan ide-ide
untuk menjadikan interior lebih artistik: Salah satunya adalah dengan memanfaatkan ragam
material yang baru yang memiliki-keunikan tersendiri. Sampah yang sering menjadi masalah
perkotaan sebenarnya memiliki potens untuk dijadikan barang yang lebih bermanfaat dan
bernila ekonomis terutama sebagai material interior pendukung arsitektur. Berdasarkan data
dari Dinas Kebersihan Pemerintah Kota Malang (2002) jumlah sampah yang dibuang setiap
hari mencapai + 1360 ton atau 1360 m3 per hari-sedangkan di kabupaten Malang mencapai +
152 ton atau 152 m3/hari, baik sampah organik maupun sampah anorganik: Sampah organik
berpotensi untuk dijadikan material interior yang sesuai dengan tren arsitektur saat ini yaitu
arsitektur yang ramah lingkungan dan kembali ke alam. Bahan sampah organik yang berasal
dari sampah rumah tangga, pariwisata dan terutama industri sangat tepat diterapkan untuk
material arsitektur bertema alami. Sampah organik dapat diolah menjadi bahan pembatas
ruang, sebagai bahan aternatif pengganti bahan-bahan yang sudah umum dipergunakan.

Kota Malang sebagai kota pariwisata dan industri memiliki potensi pengrajin yang
melimpah dan penuh kreativitas. Hal ini sangat mendukung industri kergjinan baru berupa
elemen pembatas ruang berbahan daur. ulang organik, yang dapat dijadikan produk khas dan
unggulan yang dipamerkan secara ekslusif melalui galeri. Masih jarang sekali dijumpai ruang
display galeri di Malang yang sekaligus menjadikan elemen ruangnya sebagai media pamer
secaralangsung.

Perancangan galeri elemen pembatas ruang berbahan daur ulang dilakukan pada
bangunan massa bagian belakang Taman Krida Budaya Jatim, sekaligus sebagai upaya
menghidupkan kembali fungsi bangunan tersebut yang sebelumnya terbengkalai. Perancangan
dilakukan dengan mempertimbangkan potensi bangunan eksisting baik berupa kelebihan
maupun kekurangan. Perancangan interior galeri-ini ditekankan pada tata display dalam ruang
serta penerapan prinsip dan unsur perancangan interior. Penerapan prinsip dan unsur
perancangan interior diarahkan untuk menghasitkan rancangan  interior yang berkesan
mengalir, dinamis dan tidak membosankan (monoton). Sedangkan aspek tata display
ditekankan pada kebutuhan pengamatan benda pamer, perletakan jenis benda pamer serta
kemudahan penggantian objek pamer.

Kata kunci: interior, daur ulang organik, tata display, prinsip perancangan interior, unsur
perancangan interior



SUMMARY

Haris Wicaksono, Architecture Department, Engineering Faculty of Brawijaya
University, January 2009,” Display Room Interior of Room Border Element
Gallery in Malang” (Display Object: Organic Recycle Materials). Advisor: Ir.
Rinawati P. Handajani, MT. and Ir. Damayanti Asikin, MT.

Interior designer are demanded to always be creative in generating ideas to
make interior more artistic. One of them is utilizing new kind of materials that have
specific uniqueness. Waste that_often become problem in cities actually has a high
potency to be more benefiting and valuing goods mainly as supporting interior
material in architecture. Based on data taken from Dinas Kebersihan Pemerintah Kota
Malang (2002) show that total of daily discarded waste reaches to + 1360 ton or
1.360m° a day, while in Malang regency it reaches to.+ 152 ton or 152 m® a day, both
organic and Inerganic waste.-Organic waste was high potent to be utilized an interior
material suted with current architecture trend, environment friendly architecture and
back to nature architecture. Organic waste materials derived from household waste,
tourism and industry are very good materials for natural theme of architecture. We
can process organic waste to become room border materials, as alternative materials
for substituting common materials.

Malang as tourism and industrial city has high potential as a central of craft
art work that abundant and full of creativity. This condition is very supporting to the
new craft art-work industry as ‘material for room borders_element from organic
recycle material that could be used as specificproduct exhibited exclusively through
gallery. In Malang, it still scarce to find gallery that combine its room element as a
media of exhibition directly.

Gallery design of room border element with recycle material is found in the
rear building of Taman Krida Budaya Jawa Timur, it is also as an effort to revitalize
the building function that lost attention before. The design is conducted by
considering the existing building potential both the sthrengtens and the weaknesses.
The gallery interior design focused on display arrangement in the room and applying
principal and element of interior design. Application of interior designing principal
and element of interior design are intended to get flowing image of dynamic and is
not monotonous in the interior design. Meanwhile, aspect of display arrangement
focuses on observation need of exhibited objects, object positioning and easiness of
exhibited object substitution.

Key word: interior, organic recycle, display arrangement, interior designing
principal, interior designing element.
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